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MOTTO 

 

“jadilah manusia yang bisa bekerja dan berkarya untuk masyarakat yang ceria 

dan sejahtera”. 
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ABSTRAK 

 

Siti Maesaroh.2022.Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Dana Perimbangan, 

Belanja Modal, dan Opini Audit Terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah 

Kabupaten/Kota Di Provinsi Jawa Tengah. Skripsi Jurusan Akuntansi Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Pekalongan.  Dosen Pembimbing :Alvita Tyas Dwi A, M.Si., Ak. 

Dalam mencapai kesejahteraan pembangunan dan perekonomian 

masyarakat maka diperlukan perbaikan dan peningkatan dalam mengoptimalkan 

manajemen keuangan daerah. Terdapat beberapa hal yang berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan Pemerintah Daerah, diantaranya: Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) , Dana Perimbangan, Belanja Modal, dan Opini Audit. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pendapatan Asli Daerah, Dana 

Alokasi Umum,  Dana Alokasi Khusus, Belanja Modal dan Opini Audit 

berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota di 

Provinsi Jawa Tengah Tahun 2017-2021 atau tidak. Penelitian ini memakai 

pendekatan penelitian korelasi, jenis penelitian ini yaitu kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) PAD berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja keuangan Pemerintah Daerah. (2) DAU berpengaruh negatif 

terhadap kinerja keuangan Pemerintah Daerah. (3) DAK tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan Pemerintah Daerah. (4) Belanja modal tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan Pemerintah Daerah. (5) Opini Audit tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan Pemerintah Daerah. 

Kata kunci : Pendapatan Asli Daerah, Dana Perimbangan, Belanja 

Modal,  Opini Audit, Kinerja Keuangan Pemerintah. 
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ABSTRACT  

 

Siti Maesaroh. 2022. The Influence of Regional Original Income, Balancing 

Funds, Capital Expenditures, and Audit Opinions on the Financial Performance of 

Regency/City Governments in Central Java Province. Thesis of Islamic 

Accounting Department, Faculty of Islamic Economics and Business, State 

Islamic Institute (IAIN) Pekalongan. Supervisor : Alvita Tyas Dwi A, M.Sc., Ak. 

In achieving the welfare of development and the economy of the community, it is 

necessary to improve and improve in optimizing regional financial management. 

There are several things that affect the financial performance of the Regional 

Government, including: Regional Original Income (PAD), Balancing Funds, 

Capital Expenditures, and Audit Opinions. 

This study aims to determine the Regional Original Income, General 

Allocation Funds, Special Allocation Funds, Capital Expenditures and Audit 

Opinions affect the Financial Performance of Regency / City Governments in 

Central Java Province in 2017-2021 or not. This study uses a correlation research 

approach, this type of research is quantitative. 

The results of the study show that (1) PAD has a significant positive effect 

on the financial performance of local governments. (2) DAU has a negative effect 

on the financial performance of local governments. (3) DAK does not affect the 

financial performance of the Regional Government. (4) Capital expenditure does 

not affect the financial performance of the Regional Government. (5) Audit 

Opinion does not affect the financial performance of the Regional Government. 

 

Keywords: Regional Original Revenue, Balancing Fund, Capital 

Expenditure, Audit Opinion, Government Financial Performance. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu 

adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

Alif 

ba 

ta 

sa 

jim 

ha 

 

kha 

dal 

zal 

ra 

zai 

sin 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

 

kh 

d 

z 

r 

z 

s 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di 

bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

set 

es 
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 ش

 ص

 

 ض

 

 ط

 

 ظ

 

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 ه

 ء

 ي

syin 

sad 

 

dad 

 

ta 

 

za 

 

‘ain 

gain 

fa 

qaf 

kaf 

lam 

mim 

nun 

wau 

ha 

hamzah 

ya 

sy 

ṣ 

 

ḍ 

 

ṭ 

 

ẓ 

 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

ʹ 

Y 

es dan ye 

es (dengan titik di 

bawah) 

de (dengan titik di 

bawah) 

te (dengan titik 

dibawah) 

zet (dengan titik di 

bawah) 

koma terbalik (di atas) 

ge 

ef 

ki 

ka 

el 

em 

en 

we 

ha 

apostrof 

ya 

B. Vokal  

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 a = أ َ

 i = إ َ

 u = أ َ

 ai = أ يَ 

 au = أ وَ 

 ā = آ

 ī = إيَ 

 ū = أ وَ 

 

C. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. 

Contoh: 

 mar’atun jamīlah = مرأةَجميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. 

Contoh: 

 fātimah = فاطمة
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D. Syaddad (Tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 rabbanā = ربنّا

 al-birr = البرَّ

E. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan hunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 asy-syamsu = الشمس

 ar-rajulu = الرجال

 as-sayyidah = السيدة

Kata sandang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 al-qamar = القمر

 ’al-badī = البديع

 al-jalāl = الجلال
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F. Huruf Hamzah  

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan.Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apostrof /ʹ/. 

Contoh: 

 umirtu = أمرت

 syaiʹun = شيء
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Otonomi daerah artinya kebebasan yang dimiliki wilayah untuk 

menghasilkan peraturan daerah, menyusun, mengelola, dan  melaksanakan 

kebijakan dan  keuangan daerahnya sendiri (Sujaweni,2015). Diterapkan pada  

UU. No. 9 Tahun 2015 yang membahas tentang Pemerintah Daerah, 

perbedaan mendasar mengenai otonomi daerah dengan pemerintah pusat ialah 

dengan adanya sebuah kedaulatan penuh yang telah dimiliki oleh daerah 

dalam menjalankan sebuah sistem keuangannya.  

Dalam hal ini pemerintah telah mengetahui mengenai keuangan 

daerahnya karena merekalah yang bergerak langsung di bidangnya guna 

mengoptimalkan manajemen yang lebih berkualitas. Kinerja keuangan daerah 

merupakan bagian yang cukup penting bagi Pemerintah Daerah juga di pihak 

lain serta menjadi tolok ukur yang bisa digunakan dalam mengoptimalkan 

potensi daerah dalam menerapkan aturan manajemen keuangan dengan baik 

dan sesuai dengan harapan guna mewujudkan pelayanan yang terbaik seperti 

yang diharapkan oleh pemerintah (Tahir, 2018). 

Provinsi di Indonesia tentunya terus berupaya dalam 

mengimplementasikan sistem pengelolaan keuangan dengan baik dalam 

mewujudkan kinerja keuangan yang benar dan bisa memadai ialah salah 

satunya Provinsi Jawa Tengah. Agenda pembangunan di Provinsi jawa tengah 

sendiri tidak hanya guna menjangkau angka pertumbuhan ekonomi tetapi 
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juga diharapkan dapat mewujudkan sebuah ‘pemerataan pendapatan 

masyarakatnya. ‘ 

Kemakmuran masyarakat dapat dihitung perkapita dan bisa dikatakan 

semakin sejahtera dan makmur suatu wilayah (Kusuma,2017). Tumbuh 

kembangnya ekonomi bisa menjadi tolok ukur kinerja keuangan di suatu 

wilayah. Otonomi daerah memberikan kelonggaran kepada Pemerintah 

Daerah dalam mengatur keuangan wilayahnya serta menggali kemampuan 

yang ada di daerah agar  terwujudnya pertumbuhan ekonomi dengan upgrade 

kinerja keuangan dan public service. Manajemen keuangan dikatakan efektif 

dan efisien jika memberi dampak dalam manifestasi yang diukur dengan laju 

pertumbuhan ekonomi di suatu daerah (Jayanti dan Priyo, 2018). 

Tumbuhnya perekonomian dari masa ke masa akan menjadi opsi 

dalam pertimbangan kinerja keuangan Provinsi Jawa Tengah. Indikasinya 

dengan sering melihat perkembangan pembangunan ekonomi ialah kondisi 

dimana keadaan ekonomi suatu daerah yang berkaitan menuju perekonomian 

yang lebih berkualitas dalam  jangka waktu yang ditentukan (Horota, 2017). 

Tabel 1.1 

Laju Perekonomian Provinsi Jawa Tengah Tahun 2017-2021 

Tahun Laju pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Tengah % 

2017 5,26 

2018 5,30 

2019 5,40 

2020 -2,65 

2021 3,32 

 Sumber : BPS Provinsi Jawa Tengah 
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Berdasarkan tabel 1.1 BPS Provinsi Jawa Tengah menunjukan di 

tahun 2017-2019 mengalami kenaikan. Namun ketika memasuki tahun 2020, 

terjdi kondisi yang berbeda. Laju  pertumbuhan ekonomi tahun 2020 

mengalami penurunan drastis, seperti yang sudah diketahui, tahun 2020 

adalah tahun dimana Covid-19 mulai merebak dan mempengaruhi kondisi 

perekonomian dan sosial dunia. Kondisi tersebut menjadi salah satu indikasi 

bahwa dengan membandingkan pertumbuhan ekonomi dengan tahun 

sebelumnya, pandemi Covid-19 memberi dampak lebih besar terhadap 

ekonomi Jawa Tengah dan Nasional. Di tahun 2021 BPS Provinsi Jawa 

Tengah mendata tumbuhnya perekonomian Jawa Tengah tiga bulan terakhir 

tahun 2021 secara kumulatif mencapai 3,32%. Angka yang jauh lebih baik 

dari tahun 2020 yang sempat terpuruk -2,65% (BPS Provinsi Jateng). 

Hal tersebut memperlihatkan kinerja keuangan pemerintah 

Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah diperlukan sebuah evaluasi  melihat 

data tertera, fluktuasi pertumbuhan ekonomi yang bahkan mengalami 

penurunan, ini menjadi gambaran kurang optimalnya pengelolaan keuangan 

yang menimbulkan kurang memuaskan. Dalam mencapai kesejahteraan 

pembangunan dan perekonomian masyarakat maka diperlukan perbaikan dan 

peningkatan dalam mengoptimalkan manajemen keuangan daerah. Terdapat 

beberapa hal yang berpengaruh terhadap kinerja keuangan Pemerintah 

Daerah, diantaranya: Pendapatan Asli Daerah (PAD, Dana Perimbangan, 

Belanja Modal, dan Opini Audit. 
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Kinerja keuangan Pemerintah Daerah dapat dikatakan berkualitas 

apabila daerah itu mampu menggali potensi daerah sendiri dengan maksimal, 

demikian asal-usul penerimaan yang didapatkan oleh suatu daerah tersebut 

disebut dengan Pendapatan Asli Daerah (Tahir, 2018). 

Kinerja keuangan Pemerintah Daerah juga dipengaruhi oleh dana 

perimbangan. Suandani (2019) menyatakan Dana perimbangan ialah 

penghasilan daerah yang berasal dari APBN di antaranya dari Dana Bagi 

Hasil (DBH), Dana Alokasi Umum (DAU), dan Dana Alokasi Khusus 

(DAK). 

Berdasarkan PP. Nomor 12 Th. 2019 yang membahas terkait 

Pengelolaan Keuangan Daerah tertera bahwa DAU  ialah dana yang diperoleh 

dari pendapatan APBN dan dianggarkan bertujuan guna equitabilitas 

kemampuan finansial antara daerah satu dengaan yang lainya  guna mendanai 

kebutuhan daerah yang digunakan guna pelaksanaan desentralisasi (Pratiwi, 

2018). Untuk kepentingan publik, kinerja keuangan Pemerintah Daerah yang 

memadai dipengaruhi oleh Dana Alokasi Khusus (DAK). DAK memberikan 

dampak  positif terhadap kinerja keuangan. Pembiayaan urusan daerah akan 

semakin bagus jika DAK diberikan kepada Pemerintah Daerah semakin besar 

sehingga manifestasi keuangan kian berkualitas karena dana yang diurus oleh 

Pemerintah Daerah semakin banyak. 

Menurut Sudarsan (2013) , untuk meningkatkan pelayanan kepada 

masyarakatnya maka  belanja modal yang besar adalah cerminan dari 

banyaknya infrastruktur yang dibangun. Sedangkan menurut Mulyono dan 
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Wibowo (2017) belanja modal yang diberikan Pemerintah Daerah semakin 

besar terhadap keseluruhan pengeluaran daerah, maka akan semakin 

berpengaruh positif terhadap manifestasi keuangan pemerintah tersebut. 

Kusuma (2017) menyatakan opini audit BPK adalah gambaran 

akuntabilitas Pemerintah Daerah yang bisa dipantau secara umum, semakin 

baiknya kinerja suatu pemerintah daerah diperlihatkan dengan semakin 

baiknya opini audit. Sedangkan menurut Muflihatin (2016) menyatakan 

bahwa tercapainya opini audit Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) 

menandakan peningkatan kualitas pengelolaan dan pelaporan keuangan dari 

kinerja Pemerintah Daerah yang mengalami peningkatan. 

Hasil pada penelitian sebelumnya terdapat kontradiksi antara 

penelitian satu dengan lainnya, seperti observasi tentang Pendapatan Asli 

Daerah pernah dilakukan oleh Ni Made dan I Ketut (2019) yang memberikan 

output tentang PAD (Pendapatan Asli Daerah) pengaruhnya positif sịgnifikan 

di kinerja keungan Pemerintah Daerah. Hasil yang sama juga diperoleh Ni 

Ketut dan Luh Gede (2019) menunjukan bahwa Pendapatan Asli Daerah 

berpengaruh  positif serta signifikan pada kinerja keuangan. Kesimpulan di 

observasi yang dilakukan oleh Machmud dan Radjak (2018) diperoleh hasil, 

PAD tidak memberikan pengaruh yang signifikan pada kinerja keuangan. 

Observasi tentang DAU yang diteliti Machmud serta Radjak (2018) 

diperoleh hasil bahwa DAU berpengaruh sịgnifikan terhadap kinerja kuangan 

Pemerintah Daerah. Hal yang sama juga terdapat di penelitian Lathifa (2018) 

yang mengatakan bahwa DAU tidak mempengaruhi secara signifikan 
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terhadap kinerja keuangan. Selanjutnya Sucita (2019) melakukan penelitian 

dan memberikan hasil berupa DAU memberikan pengaruh yang negatif dan 

sịgnifikan pada Kinerja Kẹuangan Pemerintahan Daerah. 

Jacline,Yuliasti dan Amran (2018) melakukan penelitian mengenai 

Belanja Modal dengan hasil bahwa belanja modal memberikan pengaruh 

yang positif tetapi tidak signifikan pada kinerja keuangan. Sedangkan pada  

observasi yang dilakukan oleh Pratiwi (2018) menyatakan bahwa belanja 

modal berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan Pemerintah Daerah. 

Observasi lain yang dilakukan Asnidar (2019) menyatakan terdapat pengaruh 

yang signifikan dari belanja modal terhadap kinerja keuangan di Kota Langsa. 

Masdiantini (2016) pernah melakukan penelitian mengenai opini audit 

dalam mempengaruhi kinerja keuangan, diperoleh hasil bahwasanya opini 

audit memberikan pengaruh yang positif dan signifikan pada kinerja 

keuangan Pemerintah Daerah. Searah dengan penelitian Budianto (2015) 

yang telah dialakukan, mengatakan terkait opini audit yang memberikan 

pengaruh pada kinerja keuangan Pemerintah Daerah. Adapun hasil observasi 

yang dilakukan oleh Muflihatin (2016) memperoleh hasil yang tidak sama 

yakni opini audit tidak memberikan pengaruh pada kinerja keuangan suatu 

pemerintah. Observasi yang dilakukan Kusuma (2017) menyatakan data opini 

audit tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan pemerintah. 

Ada hal-hal yang membedakan antara observasi ini dengan penelitian-

penelitian sebelumnya ialah dalam observasi sebelumnya terdapat banyak 

variabel di antaranya belanja modal, pendapatan asli daerah, dan dana 
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perimbangan sebagai variabel yang berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

pemerintah. Demikian dalam penelitian ini,  ditambahkan variabel opini audit 

karena seperti yang telah disampaikan sebelumnya di Provinsi Jawa Tengah. 

Hal ini memperlihatkan bahwa manajemen keuangan telah dikatakan wajar 

tanpa pengecualian atau tidak terjadi kecurangan. Tapi di sisi lain, laju 

pertumbuhan ekonomi melambat secara sịgnifikan.  

Sebagaimana dijelaskan dalam kajian fiskal regional tahun 2019 yang 

menjelaskan bahwa total alokasi TKDD di Jateng tahun 2019 terhitung 

hampir Rp 70 triliun dengan realisasi mencapai 97% atau senilai Rp 67,9 

triliun, kinerja absorbsi ini sedikit menurun dari tahun 2018 yang mencapai 

98%, walaupun nominalnya naik, penurunan ini merupakan akumulasi dari 

hampir semua jenis belanja, kecuali DAU dan DID yang realisasinya 100% 

serta DAK Fisik yang realisasinya 92%, mengalami peningkatan dari tahun 

sebelumnya ialah 91%. 

Akan tetapi, jika dibanding tahun sebelumnya, TKDD di Jateng 

mengalami kenaikan sebesar 7% namun dari tahun sebelumnya realisasinya 

meningkatsebesar6% ialahsenilai Rp 64,2 T. Jika total PAD disandingkan 

dengan TKDD tersebut diatas, maka seluruh Pemerintah Daerah di Provinsi 

Jawa Tengah Pendapatan asli Daerah senilai Rp. 28,05 T sehingga tingkat 

swasembada daerah dapat diketahui yakni berkisar 41%. Jika dilihat dari tabel 

pola hubungan dan tingkat kemampuan daerah, angka 41% tersebut bisa 

dikategorikan dalam kriteria kesanggupan keuangan yang rendah dalam pola 

suatu hubungan yang memiliki sifat konsultatif.  



 
 

8 
 

Berdasarkan problematika yang masih ada di sistem manajemen 

keuangan pemerintah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah serta tidak 

konsistennya data hasil yang berasal dari riset sebelumnya, oleh karenanya 

peneliti tergugah guna mengulas kembali dengan mengadakan penelitian 

mengenai manajemen keuangan Pemerintah Daerah yang mengajukan judul 

mengenai Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Dana Perimbangan, 

Belanja Modal, dan Opini Audit Terhadap Kinerja Keuangan 

Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah tahun 

2017-2021. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang 

hendak diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Pendapatan Asli Daerah berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 

Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah Tahun 

2017-2021 ? 

2. Apakah Dana Alokasi Umum berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 

Pemerinntah Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah Tahun 

2017-2021? 

3. Apakah Dana Alokasi Khusus berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 

Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah Tahun 

2017-2021? 
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4. Apakah Belanja Modal Berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 

Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah Tahun 

2017-2021? 

5. Apakah Opini Audit Berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 

Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah Tahun 

2017-2021? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, adapun tujuan 

dilaksanakan penelitian ini ialah: 

a. Untuk mengetahui apakah Pendapatan Asli Daerah berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota di 

Provinsi Jawa Tengah Tahun 2017-2021. 

b. Untuk mengetahui apakah Belanja Modal berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi 

Jawa Tengah Tahun 2017-2021. 

c. Untuk mengetahui Dana Alokasi Umum berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi 

Jawa Tengah Tahun 2017-2021. 

d. Untuk mengetahui apakah Dana Alokasi Khusus berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota di 

Provinsi Jawa Tengah Tahun 2017-2021. 
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e. Untuk mengetahui Opini Audit berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa 

Tengah Tahun 2017-2021. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan 

sumbangan pemikiran baru bagi peneliti lain apabila akan 

melakukan penelitian dengan tema sejenis. Selain itu juga dapat 

menghasilkan bukti empiris dalam menilai manifestasi keuangan 

Pemerintah Daerah menggunakan hasil dari perhitungan dana alokasi 

umum, pendapatan asli daerah, belanja modal dan dana alokasi 

khusus.  

b. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini ialah: 

1) Bagi Peneliti, observasi ini dilakukan guna memenuhi syarat 

dalam menyelesaikan studi, selain itu observasi ini digunakan 

sebagai instrumen untuk mempraktikkan dan menerapkan ilmu 

serta teori yang didapat selama masih dalam masa kuliah pada 

kasus real dilapangan. Observasi ini diharapkan juga menjadi 

penambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti tentang 

langkah-langkah menganalisa informasi keuangan di anggaran 

pendapatan dan belanja modal. 
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2) Bagi Masyarakat, harapannya penelitian ini mampu menjadi 

acuan bagi masyarakat guna memahami bagaimana kinerja 

keuangan Pemerintah Daerah, sehingga masyarakat bisa 

berpartisipasi dan bebas berpendapat serta memberi masukan 

dan kritik serta saran yang membangun Pemerintah Daerah guna 

memperbaiki manifestasi keuangan dan kualitas public service 

agar lebih berkualitas.  

3) Bagi Instansi,diharapkan peneltian ini mampu menjadi acuan 

bagi Pemerintah Daerah kabupaten/Kota di Provinsi Jawa 

Tengah dalam memberi penilaian dan memantau kinerja 

keuangan dalam kurun waktu tertentu, sehingga dapat 

termotivasi dan tergugah untuk terus melakukan peningkatan 

kinerja keuangan dan pelayanan yang lebih baik guna 

menciptakan kesejahteraan bagi masyarakat. 

 

D. Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini peneliti menjelaskan terkait latar belakang, rumusan masalah, 

tujuandan manfaat penelitian. 

BAB II LANDASAN TEOR 

Bab ini berisi uraian kepustakaan yang digunakan dan mendukung 

permasalahan yang diteliti, ialah memberikan penjelasan dari berbagai 

sumberpustaka yang menjadi acuan permasalahan yang akan dibahas. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini peneliti menjelaskan metode penelitian yang digunakan, 

meliputi jenispenelitian, pendekatan penelitian, tempat penelitian, populasi 

dan sampel penelitian, variabel penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 

data, dan metode analisis data  

BAB IV PEMBAHASAN 

Bab ini memuat hasil dari pengujian-pengujian yang telah dijelaskan di 

metodologi penelitian akan diurai di sub bab analisis dan pembahasan yang 

mengandung isi tentang deskripsi data, analisis data, dan pembahasan. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi bagian penutup yang menuliskan kesimpulan dan saran-

saran yang membangun terkait dengan pembahasan. Kesimpulan menjadi 

bagian utama dalam sub bab paling akhir dalam suatu penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh 

pendapatan asli daerah, dana perimbangan, belanja modal, dan opini audit 

terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah kabupaten/kota di Provinsi 

Jawa Tengah maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian diproleh hasil bahwa Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) secara simultan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

pemerintah daerah kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah. 

2. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil bahwa Dana Alokasi Umum   

berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah 

kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah. 

3. Dana Alokasi Khusus tidak berpengaruh secara simultan terhadapp kinerja 

keuangan pemerintah daerah kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah. 

4. Belanja modal tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

pemerintah daerah kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah. 

5. Opini audit tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

pemerintah daerah kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan hasil olah data, adapun keterbatasan dalam penelitian ini 

antara lain : 

1. Populasi penelitian hanya difokuskan pada Pemerintah Kabupaten/Kota 

di Provinsi Jawa Tengah. 

2. Penelitian ini mengambil beberapa variabel independen sehingga hasil 

penelitian ini belum seenuhnya dapat menjelaskan semua variabel yang 

mempengaruhi tingkat kinerja keuangan pemerintah daerah, ruang 

lingkup yang hanya mencakup data dan kondisi kabupaten/kota di 

Provinsi Jawa Tengah secara statistik dan informasi tertulis tentang 

APBD pada tahun 2017-2021. 

 

C. Saran 

1. Untuk peneliti, diharapkan dapat menambah luas penelitian, waktu 

penelitian, ataupun variabel penelitian sehingga akan diperoleh akibat 

penelitian yang lebih lengkap dan  akurat 

2. Untuk pihak Pemerintah supaya dapat mengelola dana perimbangan 

dengan baik agar mampu menaikkan kinerja keuangan dan  bisa mencari 

solusi atas segala permasalahan yang menjadi penghalang atau 

penghambat suatu kendala dari faktor-faktor yang seharusnya mampu 

menaikkan kinerja keuangan Pemerintah Daerah seperti PAD, belanja 

modal dan  aset yang dimiliki tiap daerah agar dapat dikelola 

menggunakan baik serta optimal. 
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